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BETWEEN HERE-AND-NOW AND HEREAFTER:  

MINDFULNESS SEBAGAI PENGAWAL ORIENTASI  

TERHADAP KEHIDUPAN DAN KETAKUTAN TERHADAP KEMATIAN 
 

Cleoputri Yusainy, Ilhamuddin, Amir Hasan Ramli, Bima Pusaka Semedi, Calvin 

Octavianus Anggono, Maria Ulfatul Mahmudah, Alfi Rizki Ramadhan 

 
Departemen Psikologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Brawijaya 

Jl. Veteran Malang 65145 

 

cleo.yusainy@ub.ac.id 

 

Abstract 

 
Death as an existential problem has given birth to two large spectra: fear of death or accepting it as an inevitable 

truth. This study aimed to examine the extent to which an individual's fear of death could be predicted by 

anticipation of the future (life orientation) and tendency of being here-and-now (trait mindfulness). Self-reported 

questionnaires of life orientation in optimism-pessimism continuum, trait mindfulness, and fear of death were 

presented through cloud-based online survey (N = 218 students, 73.585% females, average age 20.840 years, SD 

= 1.777). Hierarchical regressions analyses revealed that (i) optimistic orientation predicted a higher level of 

fear of death, (ii) trait mindfulness accounted for significant variance in fear of death after accounting for life 

orientation, and (iii) trait mindfulness did not moderate the link between life orientation and fear of death. The 

role of trait mindfulness was consistent in predicting lower levels of fear of death and dying of self as well as 

death of others, but not of dying of others. Additionally, women reported a higher level of fear of death, 

independent of life orientation and trait mindfulness. These individual differences should be taken into 

consideration when designing strategies to manage fear of death.  

 

Keywords: fear of death; life orientation; trait mindfulness; optimism; pessimism 

 

Abstrak 

 
Sebagai suatu problem, kematian melahirkan dua spektra besar: Takut mati atau menerima kematian sebagai 

ujung kehidupan yang harus dijalani. Penelitian ini bertujuan memetakan sejauh mana ketakutan individu 

terhadap kematian dapat diprediksi oleh antisipasinya terhadap masa depan (orientasi terhadap kehidupan) dan 

kecenderungannya untuk sadar penuh-hadir utuh (trait mindfulness). Kuesioner self-report orientasi terhadap 

kehidupan dalam kontinum optimisme-pesimisme, trait mindfulness, dan ketakutan terhadap kematian disajikan 

melalui survei online berbasis cloud (N = 218 mahasiswa; 73,585% perempuan; rerata usia 20,840 tahun, SD = 

1,777). Analisis regresi hirarki menunjukkan (i) optimisme memprediksi ketakutan yang lebih tinggi terhadap 

kematian, (ii) setelah memperhitungkan peran orientasi terhadap kehidupan, trait mindfulness memprediksi 

ketakutan yang lebih rendah terhadap kematian, dan (iii) trait mindfulness tidak berperan sebagai moderator 

hubungan antara orientasi terhadap kehidupan dan ketakutan terhadap kematian. Peran trait mindfulness 

konsisten dalam memprediksi dimensi-dimensi terkait kematian, kecuali ketakutan terhadap proses sekarat orang 

lain. Terlepas dari orientasi terhadap kehidupan dan trait mindfulness, perempuan melaporkan ketakutan yang 

lebih tinggi terhadap kematian. Strategi mengelola ketakutan terhadap kematian perlu dilakukan dengan 

memperhitungkan perbedaan individual. 

 

Kata kunci: ketakutan terhadap kematian; orientasi terhadap kehidupan; trait mindfulness; optimisme; 

pesimisme 

 

PENDAHULUAN 

 

Secara filosofis, kehidupan seorang manusia 

tidak dimulai sejak kelahiran, namun ketika 

manusia terpikir akan kematian. Tema sentral 

kemanusiaan, tidak bisa dilepaskan oleh satu 

episode dalam hidup, yaitu kematian. 

Sebagai peristiwa yang mengaborsi 

perjalanan hidup, kontra kehidupan, 

kematian dianggap sebagai akhir dari segala 

hal yang telah dipunyai sepanjang hidup.  

 

Teori klasik Terror Management Theory 

(TMT) dari Greenberg, Pyszczynski, dan 
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REPRESENTASI SOSIAL TENTANG MAKNA MALU  

PADA GENERASI MUDA DI JAKARTA 

 
 

E. Constant Giawa, Nani Nurrachman 

 
Fakultas Psikologi, Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya 

Jl. Jendral Sudirman No.51, Setiabudi, Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12930 

 

constantg36@gmail.com 

 

Abstract 

 
This study aims to find out the meaning of shame in the young generation of Jakarta. Shame as one of the basic 

emotions, continues to evolve according to the age level and social changes that occur. The theory used is social 

representation theory with approach of social representation structure that will find central core and peripheral 

element of shame. This study used mixed method design: quantitative method with hierarchized evocation 

technique and qualitative method by conducting interview. The hierarchized evocation technique was performed 

on 252 participants using a questionnaire. While interviews were conducted on 13 participants which explore 

further about the shame. Participants were obtained by using snowball and accidental sampling technique, with 

the criteria as followed: students, at least fifth semester and maximum age is 25. The results show that the 

meaning of shame in Jakarta young generation is related to self-doubt, events that lead to negative judgment, 

unideal physical appearance, violation of moral principles and mismatch on etiquette. These five attributes are 

very strongly attached to the collective memory of the younger generation.  

 

Keywords: shame; young generation; social representation 

 

Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran makna malu pada generasi muda di Jakarta. Malu sebagai 

salah satu dari emosi dasar, terus berkembang sesuai dengan tingkatan usia dan perubahan sosial yang terjadi. 

Teori yang digunakan adalah teori representasi sosial dengan pendekatan struktur representasi sosial yang akan 

menemukan central core dan peripheral element dari malu. Penelitian menggunakan desain mixed method yaitu, 

metode kuantitatif dengan teknik hierarchized evocation dan metode kualitatif dengan melakukan wawancara. 

Teknik hierarchized evocation dilakukan pada 252 partisipan dengan menggunakan kuesioner. Sedangkan  

wawancara dilakukan pada 13 partisipan yang menggali lebih jauh mengenai rasa malu. Partisipan diperoleh 

dengan menggunakan teknik snowball dan accidental sampling dengan kriteria yaitu, mahasiswa minimal 

semester lima dan usia maksimal adalah 25 tahun. Hasil penelitian menunjukkan pemaknaan rasa malu pada 

generasi muda di Jakarta berkaitan dengan ketidakyakinan pada diri sendiri, peristiwa yang menimbulkan 

penilaian negatif, tampilan fisik yang tak ideal, pelanggaran prinsip moralitas dan ketidaksesuaian pada etiket. 

Kelima atribut ini sangat kuat melekat pada memori kolektif generasi muda. 

 

Kata kunci: malu; generasi muda; representasi sosial 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Sejak kecil seseorang diajarkan untuk 

memiliki rasa malu, seperti malu berbuat 

yang tidak baik, tidak sopan dan tidak sesuai 

dengan norma yang berlaku di ling-

kungannya.  Pengertian kata malu menun-

jukkan bahwa malu erat kaitannya dengan 

etika dan moralitas. Bertens (2007) 

mengatakan bahwa etika sebagai salah satu 

bagian dari filsafat, mempertanyakan tentang 

apa yang harus dan tidak boleh dilakukan dan 

mempersoalkan yang baik dan buruk untuk 

dilakukan. Bertens (2007) selanjutnya men-

jelaskan bahwa etika merupakan refleksi 

kritis dan rasional tentang nilai, ajaran dan 

pandangan-pandangan moral. Moralitas yang 

dimaksud merupakan ajaran atau nilai yang 

berlaku di masyarakat yang bisa bersumber 

dari akal sehat, hukum, agama, kebiasaan dan 
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